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ABSTRAK 

 
 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah pengaruh tax awareness , perceived 

ease of use , Tax compliance cost terhadap tax compliance generasi millenial. Penelitian 

ini menggunakan metode kuantitatif, dan dalam pengujian penelitian ini menggunakan 

asumsi klasik. Untuk mengolah data menggunakan program SPSS. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tax awareness , perceived ease of use berpengaruh positif 

terhadap tax compliance generasi millennial, sedangkan Tax compliance cost 

berpengaruh negative terhadap tax compliance generasi millennial 

 
Kata kunci : Tax awareness , Perceived ease of use , Tax compliance cost , Tax 

compliance 

 
ABSTRACT 

 
This study aims to determine whether the effect of tax awareness, perceived ease of 

use, tax compliance costs on millennial generation tax compliance. This research 

uses quantitative methods, and in testing this study uses classical assumptions. To 

process data using the SPSS program. The results showed that tax awareness, 

perceived ease of use had a positive effect on millennial generation tax compliance, 

while Tax compliance cost had a negative effect on millennial generation tax 

compliance. 

 
Keywords: Tax awareness , Perceived ease of use , Tax compliance cost , Tax 

compliance. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
 

A. Permasalahan 

1. Latar Belakang Masalah 

Untuk mengembangkan dan memajukan suatu bangsa dan Negara 

secara adil dibutuhkan kerjasama dari segala kalangan masyarakat nya dan 

dibutuhkan biaya akan terselenggaranya pemerintahan dalam suatu Negara. 

Dalam proses memperoleh biaya untuk mengelola pemerintahan di 

Indonesia maka telah di putuskan agar masyarakat diwajibkan berkontribusi 

membayar pajak kepada Negara. Nantinya pajak berfungsi untuk 

membiayai pengeluaran-pengeluaran Negara, menjalankan tugas- tugas 

rutin Negara, dan melaksanakan pembangunan. Membiayai pengeluaran 

rutin Negara seperti belanja barang, belanja pegawai, belanja pemeliharaan, 

dsb. Selain itu dalam mengatur kebijakan di bidang ekonomi dan sosial 

melalui kebijakan fiskal. Pajak dapat digunakan sebagai alat untuk 

mencapai tujuan Negara seperti mendorong penanaman modal baik didalam 

/ diluar negeri dengan memberikan berbagai macam fasilitas keringanan 

pajak. 

Sejarah perpajakan diindonesia dimulai dengan Era Pra 

Kemerdekaan (dari masa kerajaan hingga penjajahan) Bangsa Indonesia 

telah mengenal pungutan sejenis pajak bahkan sebelum dijajah oleh Bangsa 

Eropa dan Jepang. Masyarakat telah mengenal upeti yaitu pungutan sejenis 

pajak yang bersifat memaksa. Perbedaannya adalah upeti diberikan kepada 

raja sebagai persembahan. Karena pada masa itu raja dianggap sebagai 

wakil tuhan dan apa yang terjadi di masyarakat dianggap dipengaruhi oleh 

raja. 

Masuk ke era pendudukan Inggris, Gubernur Jenderal Raffles juga 

dikenal sistem pemungutan   pajak   yang   dikenal   dengan landrent stesel 

yang mana meniru sistem pengenaan pajak di Bengali, India yaitu 

pengenaan pajak atas sewa tanah masyarakat kepada pemerintah kolonial. 
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Inilah yang menjadi cikal bakal pengenaan Pajak Bumi dan Bangunan 

(PBB). Pada zaman penjajahan Jepang lebih banyak tidak banyak diketahui. 

Mengingat pada masa itu pemerintah Jepang lebih memfokuskan semua 

sumber daya untuk biaya perang. Maka, sulit memisahkan mana yang 

merupakan pajak dengan rampasan pemerintah itu sendiri kepada rakyat. 

Begitu lekatnya masyarakat Indonesia dengan pajak sampai dengan 

sekarang ini. Namun, ada dampak negatif akibat dari pengenaan pajak di era 

kolonial dan era sebelumnya. Yaitu menjadikan sebagian masyarakat 

menganggap pajak itu hanya bentuk superioritas penguasa kepada 

rakyatnya. Di era selanjutnya ketika Indonesia sudah merdeka pengenaan 

pajak sudah lebih konservatif dan berkeadilan yang dituangkan dalam 

berbagai aturan yang sah diterbitkan oleh Pemerintah Republik Indonesia. 

Pendapatan dari pajak di Indonesia masih menjadi masalah yang 

belum secara sepenuhnya dapat terselesaikan. Hal ini terbukti dari 

Kementerian Keuangan yang mengungkapkan bahwa penerimaan pajak 

tahun 2018 mencapai Rp 1.315,9 triliun, atau hanya 92% realisasi dari target 

APBN 2018 sebesar Rp 1.424 triliun. Artinya kekurangan penerimaan 

(shortfall) pajak sebesar Rp 108,1 triliun tahun lalu. Dalam pemaparan 

realisasi APBN 2018, Menteri Keuangan Sri Mulyani menegaskan seluruh 

angka dalam realisasi APBN tersebut, termasuk realisasi pajak, masih bisa 

berubah hingga audit BPK. Namun Menkeu tidak menampik adanya 

shortfall pajak, terutama dari sektor pajak non- migas. (Inggit, 2019). 

Menteri keuangan sri mulyani juga mengatakan bahwa Penerimaan pajak 

terhadap total penerimaan negara itu adalah 70%. Dan ini sebetulnya masih 

lebih kecil karena kita lihat potensinya sangat besar. Kalau dilihat dari tax 

rasio-nya itu masih di bawah 15%. Selama 5 tahun terakhir kita masih 

berkutat diangka antara 10% atau 11% hingga 12%. Artinya masih banyak 

potensi bagi kita semua untuk meningkatkan kesadaran membayar pajak. 



3 
 

 

 

Kesadaran pajak juga dibangun dengan memasukkan materi 

perpajakan kedalam kurikulum pendidikan nasional di Indonesia dari 

tingkat pendidikan dasar sampai dengan perguruan tinggi. Hal ini sudah 

berlangsung sejak ditandatangani MoU antara Kementerian Keuangan 

dengan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan pada tahun 2014 dan 

telah dilakukan pula hal yang serupa dengan Kementerian Riset dan 

Pendidikan Tinggi sejak tahun 2016. Menkeu sangat mengharapkan para 

stakeholders tersebut dapat membantu Kemenkeu membangun kesadaran 

masyarakat akan pentingnya peran pajak dalam pembangunan Indonesia. 

Seiring berkembangnya zaman dan untuk memudahkan masyarakat 

dalam pembayaran pajak Direktorat Jenderal Pajak juga menyediakan 

fasilitas pembayaran, pengelolaan dan pemantauan pajak masyarakat secara 

online. Dengan penambahan fasilitas pajak tersebut sejak tahun 2005, 

walaupun belum semudah dan seefektif sekarang. Fasilitas online yang 

dimiliki oleh Dirjen Pajak terus menunjukkan perkembangan seiring 

berkembangnya waktu, dari banyak nya Application Service Provider (ASP) 

yang ikut berkontribusi memudahkan pembayaran dan informasi mengenai 

pajak hanya beberapa ASP yang dapat bertahan dan muncul beberapa ASP 

baru. Terlalu banyak ASP seperti pajakku, laporpajak, layananpajak, 

spt.co.id, dsb. Menjadikan kurang peminat dalam pembayaran pajak secara 

online. 

Lalu pada tahun 2015 muncul ASP baru yaitu OnlinePajak, yang 

kemudian aplikasi ini ditunjuk sebagai penyedia layanan SPT elektronik 

oleh Dirjen Pajak. Dalam perkembangannya, OnlinePajak tidak hanya 

menyediakan layanan e-filling (lapor pajak online) melainkan menjadi 

solusi untuk kebutuhan hitung dan bayar pajak online. 

Kemudian pada tahun 2018 kementrian keuangan mengeluarkan 

Peraturan Menteri Keuangan Nomor 9 tahun 2018 (PMK-9/PMK.03.2018) 

tentang kewajiban penggunaan e-filling. Sasaran perkembangan e-filling 

dan e-billing yaitu system elektronik sepenuhnya, layanan mudah, 
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mencakup seluruh transaksi penerimaan negara, koordinasi dan pengelolaan 

data terpusat. 

Sebagai salah satu mitra resmi Dirjen Pajak, OnlinePajak 

memberikan pula fasilitas tersimpannya pembayaran dan pelaporan pajak 

masyarakat secara digital dalam waktu lama didalam system penyimpanan 

elektronik. 

Dari berita tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa memang pajak 

di Indonesia masih menjadi fenomena tersendiri yang belum dapat 

dipecahkan, dan tentunya menunjukkan bahwa penelitian empiris mengenai 

pajak masih penting untuk diteliti. Pajak itu sendiri adalah iuran kepada 

negara (yang dapat dipaksakan yang terutang) oleh yang wajib 

membayarnya menurut peraturan-peraturan, dengan tidak mendapat prestasi 

kembali, yang langsung dapat ditunjuk, dan yang gunanya untuk membiayai 

pengeluaran-pengeluaran umum berhubung dengan tugas negara yang 

menyelenggarakan pemerintahan. 

Salah satu tujuan dari terdirinya Republik Indonesia adalah 

terwujudnya masyarakat yang adil dan sejahtera. Visi keadilan dan 

kesejahteraan rakyat ini mendapat perhatian yang besar dari para pendiri 

Negara. Mereka menyadari bahwa tujuan dan cita-cita Negara berdasarkan 

pancasila harus mengkomodir kepentingan rakyat. Oleh karena itu, konsep 

Negara kesejahteraan menjadi sesuatu yang diharapkan. Amanat Negara 

kesejahteraan ini dapat di realisasikan apabila pemerintah dalam 

membangun bangsa dan Negara ini, baik secara fisik maunun non fisik 

memiliki kewenangan untuk mengumpulkan pajak sebagaimana dalam pasal 

23A Th 1945. Pajak dikumpulkan dari warga Negara dan digunakan untuk 

membiayai semua kepentingan umum. 

Tentunya dengan definisi di atas, pajak merupakan kewajiban 

seluruh warga negara, sehingga sifatnya tuntutan. Oleh karena itu, apabila 

pendapatan atas pajak tidak sesuai target, artinya masih ada warga negara 

yang tidak patuh dalam membayar pajak. Kepatuhan membayar pajak atau 

tax compliance merupakan sikap atau kesediaan wajib pajak yang 
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melakukan semua kewajiban pajak dan menikmati semua hak perpajakan 

sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

(Palil & Mustapha, 2011) 

Beberapa permasalahan yang terkait dengan kewajiban membayar 

pajak dalam buku materi terbuka kesadaran pajak untuk perguruan tinggi 

oleh tim Edukasi Perpajakan Direktorat Jenderal Pajak (2016) : 

1. Masih terdapatnya warga Negara baik masyarakat biasa dan 

pengusaha maupun aparat pemerintahan yang belum memiliki 

kesadaran moral sebagai wajib pajak yang baik dan terpuji seperti 

masih ada praktik korupsi, kolusi dan nepotisme (KKN), 

mengemplang pajak, praktik suap dan perilaku lain yang tidak 

terpuji. 

2. Masih terdapat anggota masyarakat yang belum memahami 

pentingnya pajak, kebijakan penggunaan dan manfaatnya bagi 

bangsa dan Negara. 

3. Masih terdapat kasus apparatur Negara yang tidak memberikan 

contoh keteladanan dalam kewajiban membayar pajak 

Untuk meneliti mengenai kepatuhan membayar pajak, maka 

dibutuhkan variabel-variabel yang diduga juga dapat mempengaruhi 

peningkatan dan penurunan kepatuhan ini sendiri. Dalam penelitian ini, 

variabel yang digunakan sebagai acuan adalah tax awareness, online 

perceived ease of use dan tax compliance cost. 

Penelitian ini akan terfokus pada generasi millenial dikarenakan 

Penduduk Indonesia pada 2019 diproyeksikan berjumlah 267 juta jiwa 

dengan dominasi 68.7% usia produktif (15-64 tahun), yakni 183,5 juta jiwa. 

Bila jumlah penduduk usia produktif tersebut dibagi menjadi beberapa blok 

generasi maka hasilnya sebagai berikut: generasi Post- Millenial 24% (44.2 

juta), generasi Millenial 34.7% (63.6 juta), generasi X 

28.7% (52.7 juta), dan generasi Baby Boomers 12.5% (23 juta). Dari 

penjelasan tersebut, terlihat bahwa generasi millenial memiliki persentase 

terbanyak dengan rentang umur 20 tahun sampai 39 tahun (kelahiran tahun 
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1980-1999) sebesar 34.7%. Selain itu, dari hasil observasi juga ditemukan 

bahwa memang generasi millenial menjadi generasi target pemerintah 

dalam mencanangkan aturan taat pajak. 

Melihat dari keterkaitan antar variabel dan latar belakang masalah 

yang telah dipaparkan dan dijelaskan di atas, maka penelitian ini akan 

dijalankan dengan judul: “PENGARUH TAX AWARENESS, ONLINE 

PERCEIVED EASE OF USE DAN TAX COMPLIANCE COST 

TERHADAP TAX COMPLIANCE GENERASI MILLENIAL DI 

JAKARTA BARAT (STUDI KASUS PADA 5 UNIVERSITAS DI 

JAKARTA BARAT)” 

2. Identifikasi Masalah 

Beberapa permasalahan yang teridentifikasi dalam penelitian ini 

dapat dijabarkan sebagai berikut: 

1. Pentingnya pajak bagi pendapatan negara dan masih belum 

maksimalnya pendapatan negara dari pajak. 

2. Masih jarangnya penelitian yang meneliti mengenai tax awareness 

pada wajib pajak perseorangan yang diduga dapat meningkatkan 

kepatuhan membayar pajak. 

3. Pentingnya analisa mengenai kemudahan sistem online mengenai 

perpajakan di Indonesia yang dapat mempengaruhi kepatuhan dalam 

membayar pajak 

4. Pentingnya menganalisis mengenai biaya dalam pembayaran pajak 

yang diduga dapat mempengaruhi kepatuhan membayar pajak. 

3. Batasan Masalah 

Penelitian ini terbatas hanya meneliti pajak perseorangan. Selain itu 

penelitian ini juga terbatas hanya meneliti mengenai variabel tax awareness, 

online perceived ease of use dan tax compliance cost serta pengaruhnya 

terhadap kepatuhan dalam membayar pajak. Penelitian ini terbatas hanya 

meneliti mengenai pengaruh dan implikasinya tanpa 
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meneliti implementasi dari hasil penelitian ini. Penelitian ini selanjutnya 

terbatas hanya dilakukan pada universitas di Jakarta Barat. 

 

4. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini dapat dijabarkan sebagai berikut: 

a. Apakah tax awareness berpengaruh signifikan terhadap tax 

compliance generasi millenial? 

b. Apakah online perceived ease of use berpengaruh signifikan terhadap 

tax compliance generasi millenial? 

c. Apakah tax compliance cost berpengaruh signifikan terhadap tax 

compliance generasi millenial? 

d. Apakah tax awareness, online perceived ease of use dan tax compliance 

cost berpengaruh signifikan terhadap tax compliance generasi 

millenial? 

 
B. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui pengaruh tax awareness terhadap tax compliance 

generasi millenial. 

b. Untuk mengetahui pengaruh perceived ease of use terhadap tax 

compliance generasi millenial. 

c. Untuk mengetahui pengaruh tax compliance cost terhadap tax 

compliance generasi millenial. 

d. Untuk mengetahui pengaruh tax awareness, online perceived ease of 

use dan tax compliance cost berpengaruh signifikan terhadap tax 

compliance generasi millenial. 
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2. Manfaat 

Manfaat dari penelitian ini adalah: 

a. Bagi Peneliti 

Penelitian ini diharapkan mampu menambah ilmu pengetahuan bagi 

para pembaca dibidang akademik mengenai kepatuhan membayar 

pajak dan faktor-faktor yang mempengaruhinya. 

b. Bagi Dirjen Pajak 

Penelitian ini diharapkan mampu membantu pihak Dirjen Pajak untuk 

mendapatkan referensi dalam meningkatkan kepatuhan masyarakat 

dalam membayar pajak 

c. Bagi Pembaca 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan temuan-temuan baru 

berkaitan dengan tax compliance generasi millenial serta faktor-faktor 

yang dapat mendorong tax compliance. 
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